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ABSTRAK 

PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BENTUK 
EKSTRAK DAN NANOFIBER DARI EKSTRAK  

ETANOL BATANG KAYU KUNING  
(Arcangelisia flava) 

 
(Meutia Kamilatun Nuha AP Idjan, 29 Oktober 2024, 76 Halaman) 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang. Kayu kuning (Arcangelisia flava) sering dimanfaatkan dalam 
pengobatan tradisional karena kandungan antioksidannya dan potensinya sebagai obat 
herbal untuk berbagai penyakit, termasuk infeksi dan peradangan. Namun, kajian 
tentang penggunaan ekstrak kayu kuning dalam membran nanofiber untuk 
meningkatkan senyawa aktif masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan aktivitas antioksidan ekstrak etanol batang kayu kuning dalam bentuk 
ekstrak murni dan nanofiber. 
Metode. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Penelitian dilakukan 
di laboratorium secara in vitro dengan melakukan uji aktivitas antioksidan bentuk 
ekstrak dan nanofiber dari esktrak etanol batang kayu kuning. Ekstraksi kayu kuning 
dilakukan dengan menggunakan metode maserasi, sedangkan membran nanofiber 
dibuat dengan metode elektrospinning. Kadar total fenol diukur dengan metode 
FolinCiocalteu, dan flavonoid dengan metode kuersetin, pada konsentrasi 0, 20, 40, 
60, dan 80 ppm. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) dilakukan pada konsentrasi 2, 5, 10, 15, 20, dan 25 ppm untuk ekstrak 
etanol dan nanofiber. Hasil diinterpretasikan melalui nilai IC50, yang menunjukkan 
konsentrasi penghambatan 50% radikal bebas.  
Hasil. Kadar total fenol dalam ekstrak etanol batang Arcangelisia flava mencapai 
19,31 ± 0,014 mg GAE/g, sedangkan pada nanofiber meningkat menjadi 36,49 mg 
GAE/g. Kadar flavonoid dalam ekstrak etanol tercatat 12,63 mg QE/g, sedangkan 
dalam nanofiber mencapai 142,55 mg ± 0,066 QE/g. Uji DPPH menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol memiliki IC50 63,01 ppm, menandakan aktivitas antioksidan yang kuat, 
sementara nanofiber menunjukkan IC50 lebih rendah, yaitu 49,12 ppm, yang tergolong 
sangat kuat. 
Kesimpulan. Nanofiber yang mengandung ekstrak etanol batang Arcangelisia flava 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan ekstrak murni, 
memperkuat potensi penggunaan nanoteknologi untuk meningkatkan efektivitas 
senyawa aktif dalam aplikasi terapeutik. 
 
Kata Kunci. Arcangelisia flava, nanofiber, kadar total fenol, kadar total flavonoid, 
antioksidan 
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ABSTRACT 

COMPARATIVE STUDY OF ANTIOXIDANT ACTIVITY IN 
EXTRACT AND NANOFIBER FORMS OF ETHANOL 

EXTRACT OF YELLOW WOOD STEM 
(Arcangelisia flava) 

 
(Meutia Kamilatun Nuha AP Idjan, 29 October 2024, 76 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 
Background. Arcangelisia flava (commonly known as yellow wood) has been 
traditionally utilized for its antioxidant properties and potential as an herbal remedy 
for various diseases, including infections and inflammation. However, studied 
focusing on the application of yellow wood extract in nanofiber membranes to enhance 
its active compounds are still limited. This study aims to compare the antioxidant 
activity of ethanol extracts from yellow wood stems in pure extract form and nanofiber 
form. 
Methods. An experimental study was conducted in vitro to test the antioxidant activity 
of the extract and its nanofiber form. The extraction of A. flava stem was performed 
through maceration, while nanofibers were created via electrospinning. Total phenolic 
content was measured using the Folin-Ciocalteu method, and flavonoid content with 
the quercetin method at concentrations of 0, 20, 40, 60, and 80 ppm. Antioxidant 
activity was analyzed using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method at 
concentrations of 2, 5, 10, 15, 20, and 25 ppm, and results were interpreted by IC50 
values. 
Results. The total phenol content in the ethanol extract of Arcangelisia flava was 19,31 
± 0,014 mg GAE/g, while in nanofibers it increased to 36.49 mg GAE/g. Flavonoid 
content in the ethanol extract was 12,63 ± 0,178 mg QE/g, whereas in nanofibers it 
reached 142,55 mg ± 0,066 QE/g. The DPPH test showed that the ethanol extract had 
an IC50 value of 63.01 ppm, indicating strong antioxidant activity, while the 
nanofibers demonstrated a lower IC50 value of 49.12 ppm, signifying even stronger 
antioxidant activity. 
Conclusion. Nanofibers containing Arcangelisia flava ethanol extract exhibited 
stronger antioxidant activity compared to the pure extract, reinforcing the potential 
application of nanotechnology to enhance the efficacy of active compounds in 
therapeutic use. 
 
Keywords. Arcangelisia flava, nanofiber, total phenol content, total flavonoid 
content, antioxidant activity 
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RINGKASAN 
 
PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BENTUK 
EKSTRAK DAN NANOFIBER DARI EKSTRAK ETANOL BATANG 
KAYU KUNING (Arcangelisia flava) 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 29 Oktober 2024 

 
Meutia Kamilatun Nuha AP Idjan; Dibimbing oleh dr. Subandrate, M.Biomed dan 
Fatmawati, S.Si, M.Si  
 
Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
xix + 76 halaman, 8 tabel, 17 gambar, 25 lampiran 
 

Batang kayu kuning (Arcangelisia flava) telah lama digunakan dalam pengobatan 
tradisional di Asia Tenggara karena kandungan fenol dan flavonoid yang berpotensi 
sebagai antioksidan. Penelitian ini membandingkan aktivitas antioksidan ekstrak 
etanol batang kayu kuning dalam bentuk ekstrak murni dan nanofiber yang dihasilkan 
melalui metode elektrospinning untuk mengatasi stres oksidatif penyebab penyakit 
degeneratif. Teknologi nanofiber meningkatkan luas permukaan dan interaksi biologis 
senyawa aktif, sehingga meningkatkan efektivitas terapeutiknya. Proses 
elektrospinning menghasilkan serat nanometer yang mempermudah akses senyawa 
aktif ke lingkungan biologis dan mempercepat interaksi dengan radikal bebas. 
Kandungan fenol dan flavonoid serta aktivitas antioksidan diukur dengan metode 
DPPH. Hasil menunjukkan bahwa nanofiber mengandung 36,49 mg GAE/g fenol dan 
142,55 mg ± 0,066 QE/g flavonoid, sedangkan ekstrak murni mengandung 19,31 ± 
0,014 mg GAE/g fenol dan 12,63 ± 0,178 mg QE/g flavonoid. Uji DPPH menunjukkan 
IC50 nanofiber 49,12 ppm (antioksidan sangat kuat), sementara ekstrak murni memiliki 
IC50 63,01 ppm (antioksidan kuat). Peningkatan kandungan senyawa aktif dan aktivitas 
antioksidan yang lebih tinggi pada nanofiber menunjukkan bahwa teknologi nanofiber 
memperkuat efektivitas senyawa aktif kayu kuning dalam menangkal radikal bebas. 
Kesimpulannya, teknologi nanofiber meningkatkan efektivitas senyawa aktif kayu 
kuning sebagai antioksidan dan memperkuat potensinya dalam aplikasi terapeutik, 
khususnya dalam pencegahan dan pengobatan penyakit terkait stres oksidatif. 
 
Kata Kunci: Arcangelisia flava, nanofiber, kadar total fenol, kadar total flavonoid, 
antioksidan 
 
Kepustakaan: 102 
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SUMMARY 
 
COMPARATIVE STUDY OF ANTIOXIDANT ACTIVITY IN 
EXTRACT AND NANOFIBER FORMS OF ETHANOL EXTRACT OF 
YELLOW WOOD STEM (Arcangelisia flava) 
Scientific Paper in the form of Skripsi, October 29, 2024 

 
Meutia Kamilatun Nuha AP Idjan; Supervised by dr. Subandrate, M.Biomed and 
Fatmawati, S.Si, M. Si 
 
Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
xix + 76  pages, 8 tables, 17 pictures, 25 attachments 
 
Arcangelisia flava has been traditionally used in Southeast Asia for its phenolic and 
flavonoid content, which exhibit potential antioxidant properties. This study aims to 
compare the antioxidant activity of ethanol extract from A. flava bark in both its pure 
extract form and nanofiber form, produced through electrospinning, to mitigate 
oxidative stress associated with degenerative diseases. Nanofiber technology enhances 
the surface area and biological interaction of active compounds, thereby improving 
their therapeutic efficacy. The electrospinning process generates nanometer-sized 
fibers, facilitating easier access of active compounds to biological environments and 
accelerating their interaction with free radicals. The phenolic and flavonoid contents, 
along with antioxidant activity, were measured using the DPPH assay. Results show 
that the nanofiber contains 36.49 mg GAE/g phenolic compounds and 142.55 mg ± 
0.066 QE/g flavonoids, whereas the pure extract contains 19.31 ± 0.014 mg GAE/g 
phenolic compounds and 12.63 ± 0.178 mg QE/g flavonoids. DPPH assay results 
revealed an IC50 of 49.12 ppm for the nanofiber (strong antioxidant) and 63.01 ppm 
for the pure extract (moderate antioxidant). The enhanced active compound content 
and higher antioxidant activity in the nanofiber indicate that nanofiber technology 
significantly improves the effectiveness of A. flava’s active compounds in neutralizing 
free radicals. In conclusion, nanofiber technology enhances the antioxidant efficacy of 
A. flava, strengthening its potential in therapeutic applications, particularly in the 
prevention and treatment of oxidative stress-related diseases. 
 
Keywords: Arcangelisia flava, nanofiber, total phenol content, total flavonoid 
content, antioxidant activity 
 
Citation: 102 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 Indonesia adalah negara tropis yang kaya akan keanekaragaman hayati. Flora 

yang dimiliki Indonesia sangat melimpah, tersebar luas, dan sebagian besar masih 

tumbuh secara alami di hutan-hutan, sementara sebagian kecilnya telah dimanfaatkan 

sebagai bahan obat-obatan.1 Flora ini termasuk tanaman obat yang dianggap memiliki 

potensi sekitar 7.000 dari total 30.000 spesies tumbuhan.2 Masyarakat Indonesia 

memanfaatkan tanaman obat ini sebagai pengobatan alternatif untuk mencegah, 

menyembuhkan, memulihkan, atau meningkatkan kesehatan. Masyarakat kini 

semakin tertarik menggunakan obat tradisional karena bahan-bahan dari tumbuhan 

mudah diperoleh, mudah diramu, serta harganya relatif terjangkau. Kualitas dan mutu 

bahan yang digunakan juga perlu ditingkatkan. Salah satu tumbuhan yang memiliki 

khasiat obat dan menarik untuk diteliti adalah kayu kuning (Arcangelisia flava) karena 

sering dimanfaatkan sebagai ramuan tradisional oleh masyarakat Asia Tenggara, 

khususnya Indonesia.1,3,4  
 Kayu kuning (Arcangelisia flava) sering dimanfaatkan oleh masyarakat 

Sumatera Selatan sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai macam penyakit, 

misalnya antimalaria, disentri, demam, dan penyakit liver, serta antikanker.5 Tanaman 

ini mengandung berbagai senyawa kimia, di antaranya alkaloid, fenolik, flavonoid, 

saponin, serta tanin.6 Flavonoid merupakan jenis senyawa fenolik yang mendominasi, 

sedangkan alkaloid, saponin, dan tanin juga hadir dalam jumlah yang cukup besar.1 

Senyawa fenolik memegang peran penting dalam menetralisir senyawa radikal bebas 

karena memiliki gugus hidroksil yang berperan dalam proses tersebut. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa Arcangelisia flava mengandung alkaloid (seperti berberine, 

jatrorrhizine, dan palmatine), triterpenoid, flavonoid, saponin, dan glikosida.7–9 

Hampir setiap bagian dari tanaman Arcangelisia flava mengandung senyawa kimia 

yang memiliki manfaat bagi kesehatan manusia. Akar Arcangelisia flava mengandung 

senyawa seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Sementara itu, batang 
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Arcangelisia flava mengandung berbagai senyawa kimia seperti flavonoid, alkaloid, 

fenolik, tanin, dan saponin, sedangkan daun Arcangelisia flava mengandung senyawa 

seperti berberin, saponin, dan flavonoid.6,10,11 Senyawa fenolik dan flavonoid 

diketahui memiliki aktivitas yang signifikan sebagai antioksidan.4  
 Antioksidan adalah zat yang mampu menetralkan radikal bebas dengan 

menyeimbangkan elektron yang tidak berpasangan, sehingga membentuk pasangan 

elektron yang stabil.12  Radikal bebas diartikan sebagai molekul atau fragmen molekul 

yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan di lapisan luar atom 

dan cenderung menjadi netral. Radikal bebas ini terdiri dari berbagai spesies oksigen 

reaktif yang dapat menyerang berbagai komponen sel seperti membran lipid, asam 

nukleat, protein, dan enzim, menyebabkan kerusakan pada struktur serta fungsi sel.13,14 

Di dalam tubuh, ada berbagai jenis radikal bebas, tetapi yang paling sering ditemui 

adalah turunan oksigen yang dikenal sebagai reactive oxygen species (ROS) dan 

turunan nitrogen yang disebut reactive nitrogen species (RNS).15 Dampak kerusakan 

sel-sel ini dapat berpengaruh pada kesehatan secara keseluruhan.16 Stress oksidatif 

merupakan salah satu keadaan yang timbul akibat ketidakseimbangan antara produksi 

reactive oxygen species (ROS) dan kinerja antioksidan dalam tubuh, yang kemudian 

dapat menjadi pemicu berbagai penyakit kronis dan peradangan.17 

 Secara khusus aktivitas antioksidan Arcangelisia flava telah terbukti secara in 

vitro. Hasil uji kadar antioksidan ekstrak etanol Arcangelisia flava secara in vitro 

menggunakan metode 1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) sebagai radikal bebas 

menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki kemampuan untuk menetralkan radikal 

bebas dengan Inhibition Concentration 50% (IC50) sebesar 136,81 ppm.6 Selain itu, 

studi tahun 2015 menguji sifat ekstrak etanol dari batang Arcangelisia flava dengan 

menggunakan DPPH sebagai sumber radikal bebas. Hasilnya menunjukkan IC50 

sebesar 4,218 ppm.18 Dari hasil IC50 tersebut menunjukkan bahwa batang Arcangelisia 

flava termasuk dalam antioksidan golongan kuat.6 Hal ini mengindikasikan 

Arcangelisia flava dapat menjadi sumber antioksidan yang baik karena mendonasikan 

elektron ke radikal bebas untuk membentuk produk stabil dan mencegah reaksi 

berantai.6 
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 Teknik pengiriman obat yang tepat diperlukan untuk keberhasilan pemanfatan 

senyawa obat, termasuk dispersi padat, miselisasi, dan electrospinning. 

Electrospinning adalah teknik yang paling serbaguna untuk sintesis nanofiber. Teknik 

ini melibatkan gaya Coulomb yang dihasilkan dari penerapan muatan listrik dan 

pemanjangan larutan polimer sebagai akibat dari paparan muatan listrik. Peristiwa ini 

mengarah pada pembentukan serat halus dan akumulasi serat ke dalam grounded-

collector.19 Ukuran dan morfologi serat yang dihasilkan sangat dapat diatur dengan 

penyesuaian yang tepat pada sifat polimer (struktur, berat molekul dan taktik), larutan 

prekursor (viskositas dan konduktivitas), dan medan elektrostatik.19,20 Elektrospinning 

dapat memberikan kemampuan luar biasa dalam memproduksi serat mulai dari 

diameter yang sangat kecil hingga 10 nm atau lebih besar dan menyajikan karakteristik 

mekanik yang baik dengan struktur mikropori dan permukaan yang terkontrol, yang 

membuat serat electrospun berpotensi menunjukkan hasil yang menjanjikan sebagai 

sistem penghantaran obat.21,22 Keunggulan nanofiber sebagai pembawa obat karena 

memiliki karakteristik tertentu, seperti luas permukaan yang sangat tinggi sehingga 

dapat membantu proses pelepasan obat dimensi serat yang kecil dan porositas yang 

tinggi dapat meningkatkan jumlah obat yang dibawa, serta parameter fisikokimia 

nanofiber dapat dimodifikasi ukurannya, sehingga dapat berdampak pada peningkatan 

biodistribusi senyawa obat.23,24 

 Studi telah melaporkan keberhasilan pengujian aktivitas ekstrak antioksidan 

murni dan ekstrak yang dimasukan dalam membran nanofiber. Penelitian yang 

dilakukan di Institut Teknologi Bandung, melaporkan telah berhasil menguji aktivitas 

ekstrak kulit manggis (EKM) dan serat nanofiber PVP yang mengandung EKM 

menggunakan metode DPPH.19 Hasil menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

nanofiber dengan beberapa diameter lebih kuat dibandingkan dengan EKM murni. 

Nilai IC50 masing-masing EKM murni dan nanofiber adalah 69,50 ± 0,24 µg/mL dan 

67,76 ± 0,38 µg/mL, 65,43 ± 0,15 µg/mL, 55,45 ± 0,27 µg/mL.19 Sampel serat dengan 

yang memiliki diameter lebih kecil memiliki kandungan aktivitas antioksidan lebih 

tinggi. Hal ini terjadi karena serat memiliki permukaan yang besar sehingga memuat 

lebih banyak kandungan zat aktif.19,20 Dilaporkan dalam sebuah studi lain pada tahun 
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2017 bahwa aktivitas antioksidan dari membran nanofiber polyanilin lebih tinggi 

dibandingkan dengan film polyanilin.23 Studi dari penelitian sebelumnya juga 

melaporkan ekstrak etanol pada batang Kayu Kuning (Arcangelisia flava) memiliki 

aktivitas antioksidan dengan katagori kuat. Namun sampai saat ini belum ditemukan 

laporan perbandingan hasil pengujian antioksidan dari ekstrak kayu kuning 

(Arcangelisia flava) dan  nanofiber PVP yang mengandung kayu kuning (Arcangelisia 

flava). Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka akan dilakukan penelitian 

tentang pengujian “Perbandingan Aktivitas Antioksidan Bentuk Ekstrak dan 

Nanofiber dari Ekstrak Etanol Batang Kayu Kuning (Arcangelisia flava)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Ekstrak etanol batang Arcangelisia flava telah terbukti secara in vitro memiliki 

potensi sebagai sumber antioksidan golongan kuat dan metabolit sekunder berupa 

flavonoid dan fenol. 

1. Bagaimana hasil skrining fitokimia dari ekstrak etanol batang kayu kuning 

dan membran nanofiber yang mengandung ekstrak etanol batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava)?  

2. Bagaimana kadar hasil uji fenol antara ekstrak etanol batang kayu kuning 

dan membran nanofiber yang mengandung ekstrak etanol batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava)? 

3. Bagaimana kadar hasil uji flavonoid antara ekstrak etanol batang kayu 

kuning dan membran nanofiber yang mengandung ekstrak etanol batang 

kayu kuning (Arcangelisia flava)? 

4. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan antara ekstrak kayu kuning 

murni dan membran nanofiber yang mengandung ekstrak etanol kayu 

kuning (Arcangelisia flava) berdasarkan  metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil)?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
Dibandingkan aktivitas antioksidan bentuk ekstrak dan nanofiber dari ekstrak 

etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Dianalisis hasil skrining fitokimia dari ekstrak etanol batang kayu kuning 

dan membran nanofiber yang mengandung ekstrak etanol batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava) 

2. Dianalisis hasil uji fenol ekstrak etanol batang kayu kuning dan nanofiber 

ekstrak etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava). 

3. Dianalisis hasil uji flavonoid ekstrak etanol batang kayu kuning dan 

nanofiber ekstrak etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava) 

4. Dibandingkan aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu kuning murni dan 

nanofiber PVP yang mengandung ekstrak etanol kayu kuning 

(Arcangelisia flava) metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan menambah 

wawasan mengenai perbandingan uji kadar antioksidan dalam bentuk ekstrak dan 

nanofiber dari ekstrak etanol kayu kuning (Arcangelisia flava). 

1.4.2 Manfaat Klinis 
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu pilihan untuk 

pengobatan konvensional yang menggunakan antioksidan dan metabolit sekunder.  

1.4.3 Manfaat Masyarakat 
 Diharapkan hasil penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang perbandingan aktivitas antioksidan bentuk ekstrak dan nanofiber 

dari ekstrak etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava).  
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